
BAB I 
 

 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

 

Stunting merupakan masalah besar dalam dunia kesehatan, salah satu 

masalah gizi yang utama saat ini yaitu masih tingginya anak balita pendek 

(stunting) (Irwanto, 2022). Menurut World Health Organization (2018) bahwa 

prevalensi balita stunting di dunia pada  tahun 2017 sebesar 151 juta dengan 

prevalensi sebesar 22% (Hidayah & Marwan, 2020). Pada tahun 2017, lebih dari 

setengah balita stunting di dunia berasal dari Asia (55%) sedangkan lebih dari 

sepertiganya (39%) tinggal di Afrika. Dari 83,6 juta balita stunting di Asia, 

proporsi terbanyak berasal dari Asia Selatan (58,7%) dan proporsi paling sedikit 

di Asia Tenggara (0,9%) (Sarman & Darmin, 2021). 

Stunting merupakan salah satu masalah serius yang dihadapi Indonesia. 

Angka kejadian stunting pada anak balita (Bawah Usia Lima Tahun) di 

Indonesia mengalami penurunan dari 30,8% 27,7% pada tahun 2019 (Dewi & 

Yusran, 2023). Hal ini didukung oleh data dari Riskesdas (Riset Kesehatan Dasar, 

2018) dalam Ramdhani, dkk (2020) yang menunjukan penurunan prevalensi 

stunting pada balita secara nasional sebesar 6,4% selama   peiriodei 5 tahun, yaitu 

pada tahun 2013 sebesar 37,2% dan mengalami penurunan pada tahun 2018 

menjadi  (30,8%).  Prevalensi  balita  sangat  pendek  dan  peindeik  di  Provinsi  Jawa 

Barat meincapai (29,2%). 
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Pertumbuhan dan perkembangan gizi yang cukup dan seimbang sangat 

penting bagi anak,  teirutama  pada  masa  peri tumbuhan  dan  peri kembangan  balita. 

Masa  lima  tahun  merupakan  masa  penting  dimana  anak  meimbutuhkan  nutrisi 

yang cukup untuk peirtumbuhan fisiknya (Wigati et al., 2023). 

Sedi  angkan kurangnya gizi yang dikonsumsi bagi balita dapat menimbi ulkan 
 

stunting,  sehingga  dapat  meinimbulkan  kondisi  gagal  tumbuh  pada  balita  yang 

akhirnya  dapat  meimbuat  anak  teirlalu  peindeik  untuk  usianya.  Kekurangan  gizi 

teri jadi seijak bayi dalam kandungan dan pada masa awal setelah bayi lahir akan 

tetapi, kondisi stunting baru nampak setelah usia 2 tahun (Sarman & Darmin, 

2021). 

Balita  dikatakan  stunting  pada  indeiks  Panjang  Badan  dibanding  Umur 

(PB/U) atau Tinggi Badan dibanding Umur (TB/U) dengan (Z-scorei) kurang dari 

-2  SD  (stundedi )  dan  kurang  dari  -3  SD  (seiveireily  stundedi ) (Sarman & Darmin, 
 

2021).  Antropometri  adalah  suatu  kumpulan  data  numeri ik  yang  beirhubungan 
 

dengan tubuh manusia, yaitu ukuran (Aras  et al., 2019). Peni  gukuran digunakan 
 

untuk   meli ihat   ketidak   seiimbangan   asupan   protein   dan   eineirgi.   beintuk   dan 
 

keki  uatan   (Aisyatun,   2019).   Sehingga   dalam   penelitian   ini,   Peneliti   akan 
 

meni  ggunakan  antropometri  sebagaialat  ukur  untuk  mengi ukur  stunting  dengan 
 

meingukur TB/U atau PB/U. 
 

Meni  urut Candra (2020) faktor penyi ebabi stunting dipengi aruhi oleh deilapan 
 

factor  yaitu:  faktor  geinetik,  status  eikonomi,  jarak  keilahiran,  riwayat  BBLR, 
 

anemi   ia pada ibu, hygieni  ei dan sanitasi lingkungan, dan defisieii nsi zat gizi. 
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Meni urut Nirmalasari (2020) peinyebi ab teirjadinya stunting beirasal dari faktor 
 

ibu,  anak,  maupun  lingkungan.  Faktor  ibu  dapat  meiliputi  usia  ibu  saat  hamil, 

lingkar leingan atas ibu saat hamil, tinggi  ibu,  pemberian  ASI  eksklusif  ataupun 

MPASI, inisiasi menyusui dini dan kualitas makanan. Faktor anak dapat beri upa 

riwayat  beirat  badan  lahir  reindah  (BBLR)  ataupun  preimatur,  anak  dengan  Jenis 

keli amin  laki-laki,  adanya  riwayat  penyakit  neonatal,  riwayat  diare  yang  sering 

dan beirulang, riwayat penyakit menular, dan anak tidak mendapat  imunisasi. 

ASI eksklusif merupakan tindakan yang harus dilakukan, karena ASI adalah 

makanan utama bagi bayi untuk dicerna dalam 6 bulan (Aprilia, 2023). bayi yang 

tidak  menerima  ASI  eksklusif  akan  meimbawa  risiko  kekurangan  nutrisi  yang 

lebih tinggi dan sangat penting untuk pertumbuhannya (Suoth et al., 2022). 

ASI   eikslusif   yang   tidak   diberikan   oleh   ibunya   saat   menyusui   akan 

mengakibatkan masa tumbuh kembang bayi yang tidak normal, karena asupan 

nutrisi tidak terpenuhi (Purnamasari & Rahmawati, 2021). ASI (Air Susu Ibu) 

mengandung  nutrisi  yang  dipeirlukan  untuk  kebutuhan  dan  peirtumbuhan  bayi. 

Bayi  hanya  diberiASI  tanpa  tambahan  cairan  seperti    susu  formula,  jus  jeiruk, 

madu, teh, air putih dan tanpa makanan padat seperti pisang, pepaya, bubur susu, 

biskuit dan bubur selama 6 bulan (Maryam et al., 2023). 

Manfaat  ASI  eksklusif  dapat  melindungi  bayi  dari  infeksi  bakteiri  seperti 

bakteiri   virus,   dan   parasit.   ASI   mengandung   proteiin   khusus   yang   dapat 

meningkatkan kekebalan tubuh bayi. Pemberian ASI eksklusif menjaga kesehatan 

bayi, dan melindungi tubuh bayi dari penyakit  (Latifah et al., 2020). 
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Dampak pada anak yang tidak diberikan ASI eksklusif akan mudah terkena 

infeksi, diare, mudah aleirgi dan daya tahan tubuh melemah, serta dampak bagi ibu 

yang  tidak   menyusui  bayinya  akan  mengalami  pembengkakan,  mastitis,  abseis, 

rawan  infeksi,  diare,  mudah  terhadap    aleirgi,  bahkan  resiko  terkena  kankeir 

payudara dan daya tahan tubuh melemah. (Masrika et al., 2023). 

Hasil penelitian (Maryam et al., 2023) mengemukakan bahwa ada 

hubungan pemberian ASI Eksklusif dengan kejadian stunting dikarenakan ASI 

eikslusif  yang  diberikan  akan  mencakup  seli uruh  gizi  terpenting  dalam  tumbuh 

kembang balita sehingga dapat memi   beri i perlindungan kepada  balita. 
 

Dalam perspektif Islam diingatkan bahwa para orang tua jangan seikali-kali 

meninggalkan keturunan yang leimah, seibagaimana firman-Nya dalam Al-Quran 

Qs. An-Nisa ayat 9. 

  ل و̀  ا ِ  دي د ِ    س 

  ا  و ِ  لو ِ  قي ِ  

 ل ̊  و ̀  ق   

  ل `

ق ِ  ِ  ت ي ِ  

      ٱ ا  و ِ  

لل ِ    ِ   ِ

  ي `ِ  ل ع 

 م ̀  ه ِ  

ِ  فاخ 

 ا  و 
  ²  ض 

ف ع ِ  

 اِ  

 م ̀  ه ِ    ف ِ    ل̀ خ 

 ر ’ِ    ِ  ذ 

  ِ  ة̊   ي ِ 

ِ  لٱ ش  ن̀   م    ِ  ل  ن     ي ذ ِ    ِ 

 وا  ك     ر ِ    ِ  ت  و `

 خ̀   ي ِ    ل `و

Artinya:  “Dan  heindaklah  takut  (kepada    Allah)  orang-orang  yang  seikiranya 

mereka  meninggalkan  keturunan  yang lemah  dibeli akang  mereka yang  khawatir 

terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh seibab itu heindaklah mereka beirtakwa kepada 

Allah dan heni  daklah mereka berbicara dengan tutur kata yang benar.” (QS. An- 
 

Nisa:9). 

 

Demikian pula dalam sebuah hadits: 
 

ي  {م لـسم  } ف    ض   ِ 

 ع ِ  

  ؤ ِ    م ِ    لا ن      م 

 ل ا  ن     م ِ  

وا   ى لا ب 

 ح 

  ي خ 

 ر ِ  

  ن     م ؤ ِ    م ِ    لا :  ل 

 ي و ِ    ِ  قلا

 ا ِ  ق  رةي ره  ىب ا ن ع 

 

Dari abi Hurairah ra: “Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai oleh 

Allah dari pada mukmin yang lemah..” (HR. Muslim). 
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Oleh karena itu, penting bagi ibu untuk memberikan ASI secara eksklusif selama 6 

bulan pertama kehidupan bayi yang membantu mencegah Stunting dan meningkatkan 

kesehatan dan kualitas hidup anak. Ada beberapaayat dan hadis yang menekankan 

pentingnya pemberian ASI pada bayi. Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Baqarah 

ayat 233:  
  ِ  ة ع ا ض 

.. 

 
  ِ  دار ِ    ِ  أ  ن     م ِ    ل 

ِ    ت ِ    ِ  ي   ن ِ  أ   لٱ م ِ 

  ِ  ر ِ 

 
  ا ك 

  ِ  لم ِ  

    ن     ي ِ  

 
  ح 

لو ِ  

  ي ِ    ِ  

 ن   

 

 ن     ه 

 
  ِ  أ ن      ع      ض 

  و ِ  

 ِ  دِ  ل ²

 

  ي    ت 

 ر ِ  

 
 د  ²  ل ِ    و ِ    ²  ل ِ    وٱ 

 

Artinya “Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun 

penuh, bagi yang ingin menyusui secara sempurna.” (Qs Al baqarah: 233) 

Alloh ta’ala berfirman QS Luqman 14 : 
 

  ل ِ    ا  ر ِ    يص 

 ي   م ِ  

  ك 

لإ   

  ِ 

  ل ِ    و 

  او ِ  

  ِ  دل ِ  

 ي ِ  

 ر ِ    ك     ش 

 ي ل

  ن      ي ِ    م ِ    ا ع 

 ا  ن     ِ  أ

ه ِ  ل ا ص 

 يف     ِ  

  ِ
  ف 
 و 

ِ  لع  ن  ٍ  ه     و 

 ى 

  و 

نه   

 ا ِ  

  ح 

ِ  ت ِ  لم ِ  

  ِ  أ  ِ  ه 

  ِ  ِ  ه م ِ 

  او ِ  

  ِ  دل ِ  

 ه ِ    ي ِ  

  اِ  ني ِ    ص  ن     ا س 

  ِ    ا

ل ِ    ن ِ   ِ  

 و ِ    و 

 

Artinya: “Dan kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada 

kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 

bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam usia dua tahun. Bersyukurlah 

kepada -Ku dan kepada kedua orang orang tuamu.” (QS Luqma:14). 

Kandungan dari kedua ayat tersebut adalah pemberian ASI oleh ibu kepada 

anaknya selama dua tahun penuh. Ini menunjukkan bahwa pemberian ASI sangat 

penting dalam periode awal kehidupan bayi. 

Selain itu, hadis dari Nabi Muhammad SAW juga menekankan pentingnya 

pemberian ASI. Beliau bersabda: 

“Tidak ada yang lebih baik bagi bayi dari pada air susu ibunya." (HR. 

Bukhari dan Muslim). 
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Hadits Nabi Muhammad saw ini juga menegaskan pentingnya menyusui. 

Hadits ini menunjukkan pentingnya menyusui selama dua tahun dan merawat 

anak dengan baik. Hal ini dianggap sebagaitanggung jawab orang tua untuk 

memenuhi kebutuhananaknya dan merupakan bagian dari ketaatan kepada allah 

swt. 

Didasarkan pada laporan Dinas Kesehatan KabupatenTasikmalaya 

“KabupatenTasikmalaya tahun 2021 dengan prevalensi 24,4% menempati urutan 

10 terbesar dari 27 kota/Kabupatendan hasil Studi Status Gizi Indonesia (SSGI) 

tahun 2022 KabupatenTasikmalaya menjadi 4 besar se-Jawa Barat dengan 

prevalensi 27,2%”. 

Berdasarkan hasil pendahuluan di Wilayah Kerja Unit Pelaksana Teknis 

Daerah (UPTD) Puskesmas Sukarame termasuk prevalensi yang tinggi karena 

angkanya diatas 20% yaitu 20,2%. Jumlah penderita stunting di Puskesmas 

Sukarame tahun 2022 sebanyak 418 balita stunting dari 2.095 balita, 

KECAMATAN Sukarame terdiri dari 6 Desa dimana ada 3 Desa yang menjadi 

Locus stunting yaitu Desa Sukarame sebanyak 101 balita, Desa Sukamenak 

sebanyak 106 balita, dan Desa Padasuka sebanyak 76 balita. 

Dari hasil wawancara dengan tujuh ibu yang memiliki balita, empat ibu 

yang tidak ASI eksklusif dan tiga ibu yang ASI eksklusif. Hasil data tersebut 

Peneliti memilih Desa Sukarame dengan jumlah 101 balita stunting, karena Desa 

tersebut merupakan Desa yang paling rendah penurunan stuntingnya dan masih 

banyak balita yang tidak diberikan ASI ekslusif. Oleh karena itu, penulis tertarik 
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untuk meneliti pemberian ASI ekslusif terhadap kejadian stunting. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Stunting   adalah   kondisi   di   mana   anak   gagal   tumbuh   atau   teri hambat 

pertumbuhannya akibat kekurangan gizi kronis selama  tahap peirkembangannya, 

teri utama di bawah usia 5 tahun. Stunting dapat meinyeibabkan anak menjadi lebih 

keci  il  dari  tinggi  rata-ratanya.  Stunting  biasanya  disebabkan  oleh  kekurangan 
 

nutrisi penting seperti  proteiin, zat besi  i, dan vitamin A, yang dapat meinghambat 
 

peri tumbuhan tulang, otot, dan organ. Modus ini dapat diceigah dengan memi   berii 
 

ASI    eksklusif    sebagainutrisi   leingkap,    meningkatkan    daya   tahan   tubuh, 

perlindungan   penyakit   infeksi,   perlindungan   aleri gi   karena   di   dalam   ASI 

mengandung antibodi, memberikan rangsangan intelegensi saraf, dan 

meningkatkan   kesehatan.   Dengan   deimikian  rumusan   masalah   ini   adalah, 

“Bagaimana Hubungan Pemberian ASI Eksklusif dengan Kejadian Stunting pada 

Balita di Desa Sukaramei KabupatenTasikmalaya ?”. 

C. Tujuan 

 

1. Tujuan Umum 

 

Untuk mengetahui hubungan antara pemberian ASI eksklusif dengan 

kejadian stunting pada balita. 

2. Tujuan Khusus 

 

a. Diketahuinya  pemberian  ASI  eksklusif  di  Desa  Sukaramei  Kabupaten 

Tasikmalaya 
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b. Diketahuinya kejadian stunting pada balita di Desa Sukaramei Kabupaten 

Tasikmalaya. 

c. Diketahuinya hubungan pemberian ASI   eksklusif dengan kejadian 

 

stunting pada balita di Desa Sukarame Kabupaten Tasikmalaya. 

 

D. Manfaat 

 

1. Bagi Peneliti 

 

Hasil penelitian yang dilakukan dapat memperluas wawasan, 

menambah pengalaman, pengetahuan penulis dan menambah informasi 

tentang manfaat pemberian ASI  eikslusif  untuk  mencegah kejadian stunting 

di Desa Sukaramei. 

2. Bagi Univeirsitas Muhammadiyah Tasikmalaya 
 

Hasil penelitian ini dapat meingemi   bangkan pengetahuan, memberikan 
 

informasi  dan  meileingkapi  liteiratur  untuk  peirkembangan  ilmu  kesehatan 

anak khususnya masalah stunting. 

3. Bagi Tempat Penelitian 

 

Hasil penelitian yang dilakukan diharapkan menjadi bahan masukan 

untuk kedepannya dalam rangka menurunkan angka kejadian stunting dan 

sebagai bahan evaluasi tentang pentingnya asupan gizi berupa ASI 

Eksklusif. 

4. Bagi Peneliti Seilanjutnya 

 

Hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  menjadi  bahan  refi eireinsi  dan 
 

masukan untuk penelitian stunting seli anjutnya dengan meni  ggunakan metodei 
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dan variabeil penelitian yang beirbeida. 

-
-

www.lib.umtas.ac.id

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya 
-
-


